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FORMULATION OF SOLID ERITROMICIN STEARAT DISTANCE IN
CHITOSAN IN VARIATION OF NATRIUM ALGINATE
CONCENTRATION WITH DRYING-HEATING-COOLING
TECHNIQUES

MUHAMMAD SHOLEH
08061381520034

Abstract

Research has been on the formulation of erythromycin stearate solid
dispersions in chitosan at various variations of sodium alginate concentration by
drying-heating-cooling technique. Erythromycin stearate is formulated with
chitosan and sodium alginate as its polymer. Erythromycin stearate preparation
into solid dispersion forms using chitosan and sodium alginate polymers with
drying-heating-cooling technique aims to increase the solubility of steaart
erythromycin. Solid dispersion component consisting of erythromycin steaart and
chitosan by using variations in the concentration of sodium alginate and
temperatures of 60°C and 40°C. This is evidenced by testing the physical
solubility and pH of the formula, decreasing the peak of the crystal in the best
formula can be seen in the XRD results indicate the change in the shape of
particles from crystals to amorphous in solid dispersion preparations. Percent
value test was also conducted to see differences in the weight of the preparation
before and after it was dispersed. The results of FTIR research showed that no
chemical interactions occurred, so that erythromycin stearate could be formulated
into a solid dispersion preparation containing erythromysis stearate with chitosan
and sodium alginate polymers. The results of SEM studies show that there is a
change in the initial form of erythromysis stearate from rood to ball-like after
dispersion.
Keywords: : eritromisin stearat, XRD, FTIR, SEM, solid dispersions
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FORMULASI DISPERSI PADAT ERITROMISIN STEARAT DALAM
KITOSAN PADA BERBAGAI VARIASI KONSENTRASI NATRIUM
ALGINAT DENGAN TEKNIK DRYING-HEATING-COOLING

MUHAMMAD SHOLEH
08061381520034

Abstract

Telah dilakukan penelitian mengenai formulasi dispersi padat eritromisin stearat
dalam Kitosan pada berbagai variasi konsentrasi natrium alginat dengan teknik drying-
heating-cooling. Eritromisin stearat diformulasi dengan kitosan dan natrium alginat
sebagai polimernya. Preparasi eritromisin stearat menjadi bentuk sediaan dispersi padat
menggunakan polimer kitosan dan natrium alginat dengan teknik drying-heating-cooling
bertujuan untuk meningkatkan kelarutan eritromisin steaart. Komponen dispersi padat
yang terdiri dari eritromisin steaart dan kitosan dengan menggunakan variasi konsentrasi
natrium alginat serta suhu 60°C dan 40°C. Formula terbaik yang didapatkan memiliki
kelarutan yang lebih baik jika dibandingkan dengan eritromisin stearat murni, hal ini
dibuktikan dengan pengujian kelarutan secara fisik dan ph terhadap formula,.
menurunnya puncak kristal pada formula terbaik dapat terlihat pada hasil XRD
menunjukan terjadinya perubahan bentuk partikel dari Kristal menjadi amorf pada
sediaan dispersi padat. Uji percent value juga dilakukan untuk melihat perbedaan bobot
sediaan sebelum dan sesudah di dispersikan. Hasil studi FTIR menunjukkan tidak
terdapat interaksi kimia yang terjadi, sehingga eritromisin stearat dapat diformulasi
menjadi sediaan dispersi padat yang mengandung eritromisisn stearate dengan polimer
kitosan dan natrium alginat. Hasil studi SEM menunjukan terjadinya perubahan bentuk
awal eritromisisn stearate dari berbentuk rood menjadi menyerupai bola setelah di
dispersikan.

Kata Kunci: eritromisin stearat, XRD, FTIR, SEM, dispersi padat
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara umum penggunaan obat dilakukan dengan dua macam cara yaitu:
medicamentum ad usum internum (pemakaian dalam) melalui oral dan
medicamentum ad usum eksternum (pemakaian luar) melalui implantasi, injeksi,
membran mukosa, rektal, vagina, dan nasal. Pemakaian oral lebih disukai karena
murah, aman, mudah dikonsumsi, formulasi, dan terkait dengan proses produksi
(Syamsuni, 2006). Obat oral dapat berupa sirup, serbuk, tablet, dan kapsul.
Dimana keuntungan tablet dan kapsul yaitu: dapat berisi lebih dari satu macam
obat baik inert atau tidak, dosis dapat disesuaikan, waktu drug release lebih
terkontrol, rasa dan bau obat dapat dihilangkan (Syamsuni, 2006).

Penggunaan obat menjadi kebutuhan mutlak dalam kehidupan manusia,
sebagai contoh tablet antibiotik. Kebutuhan obat Indonesia meningkat pertahun
sebesar 12-13%, sebagian besar telah dipenuhi perusahaan farmasi dalam negeri
meskipun 90% bahan bakunya diimpor (Kementerian Kesehatan RI, 2013).
Karakteristik tablet dipengaruhi oleh dua faktor yaitu formulasi dan proses
pengempaan tablet. Pembuatan antibiotik eritromisin stearat (ERS) melibatkan
energi termal dan mekanik yang berpotensi menyebabkan interaksi fisik antar
komponen dalam formulasi (Hosaka, et all. 2005). Interaksi dapat terjadi selama
pengempaan sehingga terjadi permasalahan kelarutan (Sweetman, 2009).

ERS termasuk ke dalam biopharmaceutics classification system (BCS)
kelas Il yang memiliki kelarutan baik dan permeabilitas rendah sehingga

mempengaruhi kemampuan obat terabsorpsi dalam tubuh. Upaya meningkatkan



kelarutannya dapat dilakukan dengan sistem dispersi padat, hal ini terbukti dengan
berbagai teknik yang ada diantaranya lebur panas, pelarut dan gabungan
keduanya. Metode ini memiliki mekanisme dimana obat yang memiliki kelarutan
buruk dalam pelarut air, kemudian dilarutkan dalam pembawa dengan kelarutan
baik dalam pelarut air dengan tujuan memperbaiki bioavailibilitas oral obat dan
menurunkan dosis penggunaan obat (Leuner and Dressman, 2000). ERS berguna
untuk infeksi pneumonia pada anak-anak dan orang dewasa Prevalensi pneumonia
di Jawa Timur sebesar 27,08% (84.392 orang) (Febiana, 2012)

ERS berbentuk kristal, sehingga setelah dibuat tablet kelarutannya
menurun yang disebabkan adanya pengempaan yang mengakibatkan deformasi
ERS menjadi memadat membuat tablet sulit hancur, selanjtnya laju disolusi pun
akan menurun. Sifat-sifat fisika kristal BAF dan tekanan kompresi merupakan
parameter yang dapat mempengaruhi stabilitas, procesability dan bioavailibilitas
(setyawan dkk.,2016). Setelah ini pembuatan sedian oral ERS lebih baik dengan
bentuk kapsul untuk menghindari terjadinya pengempaan yang mengakibatkan
ERS sulit melarut.

Teknik drying-heating-cooling dipilih guna memperoleh teknik baru namn
juga memperhatikan titik leleh tinggi BAF, hal ini dikarena selama pembuatan
menggunakan panas baik pencampuran maupun drying. Panas digunakan untuk
menguragi atau menghilangkan pelarut selama proses pengeringan. Cooling
berguna agar BAF yang terkandung tidak rusak dan mempercepat pengeringan.

Berdasarkan uraian diatas pada penelitan ini akan dilakukan pembuatan
dispersi padat ERS. Metode yang digunakan untuk mengkarakterisasi adanya

polimorfisme diantaranya menggunakan metode kristalografi x-ray diffraction



(XRD), spektroskopi IR dan untuk lebih memperkuat hasil analisa menggunakan

scanning electron microscopy (SEM) (Gozali dkk., 2014).
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Rumusan Masalah

Adapun yang melatar belakangi penelitian ini yakni :

1.

13

Berapa konsentrasi optimal natrium alginat yang mampu menghasilkan
formula dispersi padat eritromisin stearat dengan kelarutan terbaik?

Berapa temperatur optimal yang mampu menghasilkan formula dispersi
padat eritromisin stearat terbaik, dengan evaluasi meliputi difraksi sinar-x
(XRD), fourier transform infrared (FTIR), dan scanning electron
microscope (SEM).

Bagaimana kelarutan eritromisin setelah menjadi dispersi padat eritromisin
stearat?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini bertujuan untuk :

1.

14

Menentukan konsentrasi  terbaik natrium alginat yang mampu
meningkatkan kelarutan eritromisin stearat.

Temperatur maksimum dari formula yang mampu meningkatkan kelarutan
eritromisin stearat.

Mengetahui kelarutan eritromisin setelah dilakukan sistem dispersi padat.
Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi

rujukan dalam pembuatan dispersi padat eritromisin stearat serta sebagai

pembanding untuk mengembangkan bentuk sediaan yang mampu meningkatkan

kelarutan dan permeabilitas eritromisin stearat.
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